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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah penulis melakukan penelitian dan mengamaksta membahas hasil
penelitian tersebut, maka penulis dapat menarikmfadan. Kesimpulan itu
adalah menjawab hipotesis penelitian ini yaituldpat pengaruh yangositif
antara akreditasi sekolah terhadap peningkatan petdidikan baik itu pada
SMA Negeri ataupun swasta se- kota Bandung. Dergda lain hipotesis
penelitian yang diajukaditerima. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka
di dalam bab ini penulis juga akan mengajukan l@d@esaran yang kiranya dapat
dijadikan sebagai masukan untuk lebih meningkatkariu pendidikan dalam
mendukung akreditasi sekolah.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data, analisis datapeagujian hipotesis,

dapat ditarik kesimpulan bahwa akreditasi sekolarpdéngaruh terhadap

peningkatan mutu pendidikan di SMA se-Kota Bandwagng berada pada
kategoricukup kuat pada akreditasi A dakuat pada akreditasi B. Secara rinci
dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Secara umum pelaksanaan Akreditasi Sekolah di SdKaota Bandung dari
hasil uji kecenderungan menggunakan perhitung@ghted Means Score
(WMS), berada pada kategori sangat baik dengam 4iB#. Hal ini berarti
bahwa mutu pendidikan sudah baik dalam menunjatakgsnaan akreditasi

sekolah yang baik dengan didukung beberapa kompgaeyaitu kurikulum
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dan pembelajaran secara terencana, pelaksanaan yaByl menggunakan
media, proses pelaporan hasil evaluasi, adminisieas manajemen sekolah,
perencanaan sekolah, implementasi manajemen sekapbmimpinan dan
supervisi sekolah dan administrasi/ketatalaksank@mudian organisasi dan
kelembagaan, selanjutnya ketenagaan yang haruslikiesikiap profesional,
kemudian pembiayaan, pendanaan pengalokasian dgardenemperhatikan
sumber yang didapatkan harus seoptimal mungkinndigan sesuai dengan
proporsi yang dimiliki, didukung pula dengan peselidik sebagai input yang
harus diproses sebaik mungkin sehingga nantinyayhasilkan keluaran yang
berkualitas, kemudian peran serta masyarakat; [gemda orang tua dan peran
serta komite sekolah dan terakhir didukung dengagklingan/budaya
sekolah baik berbentuk fisik seperti kebersihagkimgan maupun non fisik
seperti ketertiban.

. Peningkatan mutu pendidikan di SMA se-Kota Banddag hasil dari hasil
uji kecenderungan menggunakan perhitungan WeigWiesths Score (WMS),
berada pada kategori sangat baik dengan nilai D@8ana mutu pendidikan
SMA se-Kota Bandung secara umum dinilai baik dimiaalaini diidentifikasi
melalui indikator mutu pembelajaran, mutu lulusamitu guru, mutu fasilitas
belajar dan perubahan citra/image.

. Pengaruh akreditasi sekolah terhadap peningkatdan pendidikan di SMA
se-Kota Bandung, sebagai berikut :

a. Koefisien korelasi antara akreditasi sekolah (Vmgia X) dengan

peningkatan mutu pendidikan (variabel Y) di SMA kKsta Bandung
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terakreditasi A menunjukkan adanya korelasi yangup kuat yaitu
0,567 dimana berada dalam rentang 0,40 — 0,599dPedemikian dapat
dikatakan bahwa akreditasi sekolah berpengaruhadagh peningkatan
mutu pendidikan. Sedangkan uji regresi diperolelsgeaan Y = 20,05 +
0,60X, yang menunjukkan ketergantungan variabedrifadap variabel X.
Mengartikan bahwa jika nilai variabel X yang dillesn 0, maka variabel
Y akan tetap mempunyai nilai sebesar 20,05, kemuygEsmingkatan mutu
pendidikan dapat diprediksi akan meningkat sebe3#&0 apabila
akreditasi sekolah di SMA se-Kota Bandung ditingkat sebesar 0,60
pula, sejalan dengan tingkat akreditasi sekolah.

. Koefisien korelasi antara akreditasi sekolah (\mia X) dengan
peningkatan mutu pendidikan (variabel Y) di SMA kKs#ta Bandung
terakreditasi B menunjukkan adanya korelasi yd&ugt yaitu 0,677
dimana berada dalam rentang 0,60 — 0,799. Dengamkid® dapat
dikatakan bahwa akreditasi sekolah berpengaruhadegh peningkatan
mutu pendidikan. Sedangkan uji regresi diperoleisgraan Y = 16,28 +
0,66X, yang menunjukkan ketergantungan variabedrifadap variabel X.
Mengartikan bahwa jika nilai variabel X yang diliesin 0, maka variabel
Y akan tetap mempunyai nilai sebesar 16,28. Kenmygkingkatan mutu
pendidikan dapat diprediksi akan meningkat sebe3#&6 apabila
akreditasi sekolah di SMA se-Kota Bandung ditingkat sebesar 0,66

pula, sejalan dengan tingkat akreditasi sekolah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang diperoleigka peneliti
mengajukan beberapa saran kepada pihak-pihak gakejttdalam penelitian ini.
Adapun saran tersebut antara lain :
1. Bagi Pihak sekolah

a. Kepala sekolah hendaknya lebih meningkatkan mundigé&kan antara
lain dimulai dari mutu pembelajaran, mutu lulusamytu guru, mutu
fasilitas belajar, perubahan citra/image secarkesarambungan. Baik itu
saat akan dan setelah dilaksanakannya akreditiesiabe sehingga akan
tercapai semua visi dan misi yang telah ditetapkdan peringkat
akreditasi yang didapat memuaskan juga dapat Hgadrekomendasi
masyarakat untuk memasukkan anak-anaknya.

b. Bagi SMA swasta yang belum melakukan kerjasama atemihak lain
sebaiknya melakukan kerjasama dengan instansilet@aga lain untuk
menunjang proses pembelajaran, meningkatkan pressagm atau guru,
dan membentuk citra yang baik dimata masyarakat.

c. Lebih sering mengikutsertakan guru-guru dalam pelatatau penataran
guna memberikan pengetahuan yang lebih luas dalatakganaan
pembelajaran. Dan juga kepala sekolah harus lebénimgkatkan

perhatiannya terhadap sikap dan tugas guru jugatlleannya.
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2. BAP- SM (Badan Akreditasi Provinsi)

a. Badan akreditasi sekolah hendaknya dapat melakpkailaian secara
komprehensif terhadap semua komponen-komponen tgaidgpat dalam
akreditasi sekolah, dimulai dari kurikulum dan petafaran, administrasi
dan manajemen sekolah, organisasi dan kelembagsamana dan
prasarana, ketenagaan, pembiayaan dan pendanadililem peserta
didik, peran serta masyarakat, dan lingkungan/baidakolah sehingga
diharapkan terjadi mutu pendidikan pada satuan dgalpendidikan.

b. Badan akreditasi sekolah harus lebih meningkatketelikannya dalam
hal pemberian peringkat akreditasi kepada sek#lahena bagaimanapun
juga masyarakat sudah dapat menilai, sekolah yaemiliki akreditasi
yang baik (A) adalah sekolah yang telah memenudmdstr penilaian
nasional.

c. Badan Akreditasi telah melakukan penilaian sesaagdn prosedur yang
ada sehingga peringkat akreditasi yang diberikatalsusesuai dengan
keadaan dan kemampuan sekolah. Semoga badan a&iretitap

mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas kimgaja



